Istigomah dalam Al-Qur an (Perspektif Abu Bakar Jabir Al-
Jazairi)

Zikra Wahyuni Putri
Universitas Islam Negeri Mahmud
Yunus Batusangkar, Sumatera
Barat, Indonesia

E-mail:
dzikrawahyuniputri@gmail.com

Dapit Amril *)

Universitas Islam Negeri Mahmud
Yunus Batusangkar, Sumatera
Barat, Indonesia

E-mail:
dapitamril@iainbatusangkar.co.id

*) Corresponding Author

Abstract: The main problem in this journal is how to
interpret istiqgomah in the Qur'an according to the
perspective of Abu Bakar Jabir al-Jazairi. The purpose
of this study is to find out the interpretation of istiqgomah
verses in the Qur'an based on the perspective of Abu
Bakar Jabir al-Jazairi in his interpretation of Aisar at-
tafasir li Kalamil 'Aliyyil Kabir. The type of research
used is library research. While the data collection
technique that the author uses is to collect all data
regarding istigomah in the Qur'an and then the author
analyzes the verses of the Qur'an through the term
istagoma. The interpretation method used is the maudu'i
method. In the management of interpretive data by Abu
Bakar Jabir al-Jazairi, a character study approach,
content analysis and a bil ma'tsur interpretation
approach are used. This study also discusses the
meaning of istiqgomah according to Abu Bakar Jabir al-
Jazairi and the reward for istigomah according to Abu
Bakar Jabir al-Jazairi.

Abstrak: Pokok permasalahan dalam jurnal ini adalah
bagaimana pemaknaan istiqgomah dalam al-Qur an
menurut perspektif Abu Bakar Jabir al-Jazairi. Tujuan
dari penelitian ini adalah mengetahui penafsiran ayat-
ayat istigomah dalam al-Qur’an berdasarkan perspektif
Abu Bakar Jabir al-Jazairi dalam tafsirnya Aisar at-
tafasir li Kalamil ‘Aliyyil Kabir. Jenis penelitian yang
digunakan adalah penelitian kepustakaan. Sedangkan
teknik pengumpulan data yang penulis gunakan yaitu
dengan mengumpulkan semua data yang berkenaan
tentang istigomah dalam al-Qur an dan kemudian penulis
menganalisis ayat-ayat al-Qur’an melalui term istagoma.
Metode tafsir yang digunakan yaitu metode maudu’i.
Dalam pengelolaan data penafsiran oleh Abu Bakar Jabir
al-Jazairi digunakan pendekatan studi tokoh, konten
analisis dan pendekatan tafsir bil ma’tsur. Penelitian ini
juga membahas berkenaan dengan makna istiqgomah
menurut Abu Bakar Jabir al-Jazairi dan balasan bagi
yang istigomah menurut Abu Bakar Jabir al-Jazairi.
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PENDAHULUAN

Al-Qur'an merupakan sumber

ajaran pertama umat

kebenarannya diakui oleh penelitian

firman  Allah, yang disampaikan
kepada Nabi Muhammad Saw sebagai

Islam  dan Rasul  Allah, diturunkan secara
berangsur-angsur ~ yang  bertujuan
menjadi petunjuk bagi umat Islam

ilmiah. Al-Qur'an adalah kitab suci
yang di dalamnya terdapat firman-
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dalam menjalani kehidupannya, guna
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mendapatkan kesejahteraan di dunia
dan di akhirat. Al-Qur'an memiliki
aspek-aspek yang dapat dikaji secara
global maupun parsial. Penjelasan al-
Qurian terhadap suatu masalah tidak
selalu dijelaskan secara urut dan masih
bersifat global, terkadang menjelaskan
mengenai pokok-pokok saja. Sehingga
dengan hal ini para ilmuwan dan para
mufassir mengkaji al-Qur'an lebih
dalam dan menafsirkan ayat-ayatnya
dengan bahasa yang mudah dipahami.
(Ajahari, 2018, p. 1).

Setiap Muslim mengetahui dan
menyadari bahwa mereka diciptakan
hanya untuk beribadah kepada Allah
dan  mengerjakan  semua  yang
diperintahkan, serta meninggalkan
semua Yyang dilarang Allah. Oleh
karena itu setiap Muslim dituntut untuk
selalu istigomah dalam menjalankan
ibadah dan kehidupannya. Terlebih
pada zaman sekarang sudah banyaknya
terjadi penyimpangan, fitnah,
pergaulan bebas dan sudah banyak juga
seorang Muslim yang kehilangan malu
dan bahkan mereka menggadaikan
akidah mereka hanya untuk mencari
popularitas semata dan mereka dengan

bangga menampakkan  perbuatan-
perbuatan maksiat yang telah mereka
lakukan. Mengenai persoalan

istigomah ini telah dijelaskan ayat-
ayatnya dalam al-Qur an dan persoalan
ini dijadikan penelitian oleh penulis.

Islam juga mengarahkan
umatnya untuk tetap istiqgomah atau
berpegang teguh kepada Allah Swit.

Sebagaimana firman Allah dalam
menerangkan pentingnya istiqgomah
dalam Q.S.Fussilat: 30
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“Sesungguhnya orang-orang Yyang
mengatakan: "Tuhan Kami ialah

Allah" kemudian mereka meneguhkan
pendirian mereka, Maka Malaikat akan
turun  kepada  mereka  dengan
mengatakan: "Janganlah kamu takut
dan janganlah merasa sedih; dan
gembirakanlah mereka dengan jannah
yang telah dijanjikan Allah
kepadamu ™.

Secara bahasa istigomah berasal
dari akar kata yang tersusun dari huruf
2} & yang berarti berdiri tegak lurus
dan dalam kajian ilmu sharaf,
istigomah merupakan bentuk isim
masdar dari fi’il madi istagoma yang
kata dasarnya adalah qgama, jadi,
istagoma adalah fi’il madi dari wazan
yang berjenis fi’il tsulasi mazid dan
mendapat tambahan tiga huruf (hamzah
wasal sin dan ta) menjadi #\&.) artinya
meminta untuk diteguhkan/ meminta
untuk teguh dalam pendirian. Adapun
istiqgomah dalam Kitab Mu’jam al-

Mufahras Lialfadz al-Qur an
merupakan jalan menuju kebenaran,
bahwa istigomah menguatkan

seseorang kepada jalan yang lurus dan
benar, vyaitu tetap berusaha dalam
kebenaran walaupun dengan berbagai
rintangan yang dihadapi. (Ansarullah,
2021, p. 35)

Sikap istigomah dalam
kehidupan seorang Muslim bukanlah
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penghias diri semata, tetapi ia
merupakan sebuah pilihan yang mesti
diambil ataupun ditinggalkan. la
merupakan sebuah tuntutan agama,
tuntutan dari Allah dan Rasul-Nya dan
memiliki  derajat penting setelah
keimanan seseorang terhadap Rabb-
Nya. Muslim yang  senantiasa
istigomah adalah Muslim yang selalu
mempertahankan keimanan dan
akidahnya dalam keadaan apapun, dia
akan selalu sabar dalam menghadapi
cobaan dan godaan dalam menjalankan
ibadah.

Pada penelitian ini penulis
menjadikan penafsiran Abu Bakar Jabir
al-Jazairi sebagai sumber primer. Kitab
tafsir karangan Abu Bakar Jabir al-
Jazairi yaitu Aisar at-tafasir li Kalamil
‘Aliyyil Kabir atau yang dikenal
dengan kitab al-Aisar. Alasan penulis
menggunakan Kitab Tafsir al-Aisar ini
yaitu kitab yang ditulis dengan
pemahaman Salafus Shalih  dan
terhindar dari tafsir isra’iliyyat. Pada
penulisan kitab al-Aisar ini merujuk
kepada empat kitab yaitu Tafsir Jami’
al-Bayan, Tafsir Jalalain, Tafsir al-
Maraghi dan Tafsir al-Karim ar-
Rahman. Kitab al-Aisar menjelaskan
makna ayat secara harfiah, menjelaskan
makna ayat secara global, menafsirkan
ayat-ayat perkata dengan bahasa yang
singkat dan mudah dipahami dan
ringkas. Abu Bakar Jabir al-Jazairi
dalam menulis tafsir al-Aisar ini dia
tetap merujuk kepada empat mazhab
(Hanafi, Syafi’i, Hambali dan Maliki)
dalam persoalan figih. Pada kitab al-
Aisar ini ketika menjelaskan ayat
dengan hadits Abu Bakar Jabir al-
Jazairi hanya mengambil hadits shahih

dan hasan, dan pada setiap akhir
penafsiran  ayat ditutup dengan
pelajaran-pelajaran yang dapat
diamalkan dari ayat tersebut.
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Metode Tafsir yang digunakan
Abu Bakar Jabir al-Jazairi dalam
menulis tafsirnya yaitu metode ijmali.
Corak dari kitab tafsir Abu Bakar Jabir
al-Jazairi yaitu Adabi Ijtima’i dan figih.
Maka peneliti akan mengkaji tentang
bagaimana  pemaknaan istigomah
dalam al-Qur an perspektif Abu Bakar
Jabir al-Jazairi dan bagaimana juga
penafsiran Abu Bakar Jabir al-Jazairi
mengenai ayat-ayat yang membahas
tentang istigomah dalam Q.S.at-
Takwir: 28, Q.S.al-Jin: 16, Q.S.Yunus:
89, Q.S.Hud: 112, Q.S.Fushilat: 6,
Q.S.Fushilat: 30, Q.S.asy-Syura: 15,
Q.S.al-Ahqgaf: 13 dan Q.S.at-Taubah:7.

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu metode maudhu’i.
Metode maudhu’i (tematik) ialah
metode tafsir yang membahas ayat-ayat
al-Qur'an sesuai dengan tema atau
judul vyang telah ditetapkan dan
menghimpun ayat-ayat tersebut sesuai
urutan turunnya. Semua ayat yang
berkaitan akan dihimpun, kemudian
dikaji secara mendalam dan tuntas dari
berbagai aspek yang terkait dengannya
seperti asbab an-nuzul, kosa kata, dan
sebagainya. (Baidan, 1998, p. 151)

Metode ini  memiliki dua
bentuk intra surat dan antar surat.
Bentuk pertama, hanya berbicara
tentang satu surat sebagai satu kesatuan
tema, baik untuk menjelaskan maksud
yang umum maupun khusus, termasuk
menunjukkan korelasi antara berbagai
masalah yang terkandung di dalamnya,
sehingga surat tersebut dapat dipahami
secara utuh (integratif). Bentuk kedua,
menghimpun  seluruh ayat yang
bertemakan sama, bukan hanya pada
satu surat, tetapi pada seluruh surat
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yang berbicara tentang tema yang
sama.

Pada penelitian ini penulis
menggunakan bentuk yang kedua, yaitu
menghimpun seluruh ayat al-Qur'an
yang berbicara tentang tema yang
sama. Adapun langkah-langkahnya
yang akan penulis lakukan adalah
sebagai berikut:

a. Menetapkan masalah yang akan
dibahas (topic/tema).

b. Menghimpun  ayat-ayat  yang
berkaitan dengan masalah tersebut.

c. Menyusun runtutan ayat sesuai
dengan masa turunnya, disertai
pengetahuan tentang asbab an-
nuzulnya.

d. Memahami Munasabah ayat-ayat
tersebut dalam suratnya masing-
masing.

e. Menyusun  pembahasan  dalam
kerangka yang sempurna.
f. Melengkapi pembahasan dengan

hadits-hadits yang relevan dengan
topik pembahasan. (Al-Farmawi,
2002, p. 51)

PEMBAHASAN

Pada penelitian ini  penulis
menemukan ayat yang mengkaji
tentang istigomah dengan
menggunakan kata » s (& Kketika
menelusuri ke dalam Kitab Mu’jam al-
Mufahras Lialfadz al-Qur'an sebanyak
10 kata yang terdiri dari 9 ayat pada 8
surah.

Makna Istigomah
Q.S.at-Takwir: 28
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“(vaitu) bagi siapa di antara kamu
yang mau menempuh jalan yang
lurus”.

Abu Bakar Jabir al-Jazairi
menafsirkan ~ayat ini, Afuw O
(menempuh jalan yang lurus) yaitu
mereka yang mencari kebenaran,
meyakini dan mengamalkannya. (Al-
Jazairi, 1427, p. Jilid 3. 665)

Abu Bakat Jabir al-Jazairi
menjelaskan makna ayat ini secara
umum, Firman Allah Ta’ala: &l (al
aiily of oK “(yaitu) bagi siapa di
antara kamu yang mau menempuh
jalan yang lurus”. Yaitu bagi siapa
yang menempuh jalan kebenaran,
mencari kebenaran tersebut kemudian
mengimaninya dan mengamalkannya.

Ketika Abu Jahal mendengar
ayat ini aits o) & el &l maka dia
berkata, “Perkara ini tergantung
keinginan sendiri, apabila ingin
beristigomah maka istigomahlah, jika
tidak juga tidak apa-apa”. Maka Allah
Swt menurunkan firman-Nya dalam
Q.S.at-Takwir: 29
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“Dan kamu tidak dapat menghendaki
(menempuh jalan itu) kecuali apabila
dikehendaki Allah, Tuhan semesta
alam.

Firman Allah, of 3 G5l W
Saalal) &5y 20 L5 (dan kamu tidak dapat
menghendaki (menempuh jalan itu)
kecuali apabila dikehendaki Allah,
Tuhan semesta alam) vyaitu bagi
mereka yang istiqgomah, itu tidak bisa
terjadi kecuali dengan kehendak Allah.
Jika Allah tidak mengkehendaki maka
itu tidak akan bisa mereka dapatkan,
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dan jika Allah kehendaki maka akan
mereka dapatkan.

Ayat ini sebagai bantahan
terhadap  perkataan  Abu  Jahal.
Ketahuilah bahwa tidak ada yang bisa
istigomah di jalan Allah tanpa
kehendak dari Allah Swt, jika Allah
tidak mengkehendaki maka tidak akan
bisa sampai pada tahap istiqgomah.
Semua yang dikehendaki manusia
tergantung kepada kehendak Allah agar
bisa terjadi.

Pelajaran yang dapat diambil
dalam ayat ini menurut Abu Bakar
Jabir al-Jazairi yaitu menjelaskan
bahwa kehendak Allah mendahului
kehendak makhlunya, maka tidak akan
terjadi sesuatu kecuali atas kehendak
Allah Swt. (Al-Jazairi, 1427, p. Jilid 3.
667)

Q.S.Yunus: 89

P 270 0~ ,{ﬂ’ O A
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“Allah  berfirman:  "Sesungguhnya
telah diperkenankan permohonan kamu
berdua, sebab itu tetaplah kamu
berdua pada jalan yang lurus dan
janganlah sekali-kali kamu mengikuti

jalan  orang-orang yang tidak
mengetahui”.
Abu Bakar Jabir al-Jazairi

menafsirkan ayat di atas, W&izd &l
(telah  diperkenankan  permohonan
kamu berdua), yaitu Allah ta’ala akan
memperkenankan permohonan mereka
berdua, mereka berdua dalam ayat ini
yaitu Nabi Musa dan Nabi Harun,
Lsils (maka tetaplah kamu berdua
pada jalan yang lurus) yaitu tetaplah di
atas ketaatan kepada Allah dalam

94

menjalankan risalah-Nya dan
menyerukan dakwah atas-Nya dan
sabar terhadap ujian dalam
menyerukan dakwah.

O34 ¥ Gl Jui (jalan orang-
orang yang tidak mengetahui) yaitu
jalan orang-orang jahiliyah yang tidak
mengetahui apa yang Allah cintai dan
apa yang Allah murkai dan tidak
mengetahui syari’at syari’at Allah yang
diturunkan kepada hamba-hamba-Nya.
(Al-Jazairi, 1427, p. Jilid 1. 757)

Abu Bakar Jabir al-Jazairi
menjelaskan makna dari ayat di atas,
ayat ini berbicara tentang kisah Nabi
Musa, Fir’aun dan Bani Isra’il. Ayat ini
dikabulkannya permohonan Nabi Musa
untuk membinasakan Fir’aun yang
dijelaskan pada ayat sebelumnya (ayat
88), maka Nabi Musa memohon
kepada Allah untuk menegur Fir’aun
karena kesombongannya dan Nabi
Musa berdo’a; a3 (38 5 Cuiile &) U5
“Ya Tuhan Kami, Sesungguhnya
engkau telah memberi kepada Fir'aun
dan pemuka-pemuka kaumnya” 33}
yaitu perhiasan yang mereka pakai
untuk berhias berupa permadani,
pakaian, peralatan rumah tangga dan
berbagai macam perhiasan lainnya.
Firman Allah, Y35 yaitu kekayaan
mereka berupa emas, perak, binatang
ternak dan hasil pertanian. W3 s 5al
yaitu dalam kehidupan dunia, dan
Allah berfirman &l ce | lall W) “Ya
Tuhan Kami, akibatnya mereka
menyesatkan (manusia) dari jalan
Engkau™ yaitu itulah yang membuat
mereka sesat. ed3al e Guehl U yaitu
binasakanlah harta benda mereka, 3313
2 S8 e yaitu kunci matilah hati
mereka, maka mereka tidak beriman
sampai dilihatkan adzab yang begitu
pedih. Sebagaimana dijelaskan dalam
ayat 88
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Firman Allah, W&isd &aal
Lila yaitu di atas ketaatan kepada
Kami dalam berdakwah kepada Kami
dan menjalankan ibadah kepada Kami
dan memberikan nasehat kepada
hamba-hamba Kami dan
menyelamatkan hamba-hamba Kami
dari orang-orang yang dzalim. S
O3alxa ¥ Juls yaitu maka kalian tergesa-
gesa memohon untuk diturunkan siksa,
karena orang-orang yang tidak tahu

tentang hukum, aturan, keputusan
Allah, mereka akan tergesa-gesa
meminta  kepada  Allah  untuk

mendatangkan ancaman Allah atas
mereka. Maka janganlah kalian seperti
itu, bersabarlah dan tunggulah janji
Allah sampai Allah mendatangkannya,
karena Allah tidak akan mengingkari
janji-Nya. (Al-Jazairi, 1427, p. 758)

Q.S.Hud: 112

“Maka tetaplah kamu pada jalan yang

benar, sebagaimana diperintahkan
kepadamu dan (juga) orang yang telah
taubat beserta kamu dan janganlah
kamu melampaui batas. Sesungguhnya
Dia Maha melihat apa yang kamu
kerjakan”.

Abu Bakar Jabir al-Jazairi
menafsirkan ayat di atas, <l L& 2l
ez LU G5 (maka tetaplah kamu pada
jalan yang benar, sebagaimana yang
diperintahkan kepadamu dan orang
yang telah taubat berserta kamu), dan
firman-Nya: maka berpegang teguhlah,
yaitu  diperintahkan  untuk tetap
berpegang  teguh  seperti  yang

95

diperintahkan Rabb kalian dan mereka
yang  bertaubat dengan  kalian
sebagaimana yang dijelaskan dalam
kitab-Nya. Maka kuatkanlah keimanan
kalian dan kerjakanlah amal sholeh dan
tinggalkanlah kebatilan dan janganlah
kalian melakukan kejahatan,
sebagaimana yang telah diperintahkan
kepada kalian dan  orang-orang
mukmin sebelum Kkalian, agar kalian
mendapatkan  balasan pada hari
perhitungan kelak dengan balasan
terbaik.

Firman-Nya: 1sk%5  (dan
janganlah kamu melampaui batas)
yaitu janganlah kalian melampaui batas
terhadap sesuatu yang telah diberi
batasannya bagi kalian, baik dalam
akidah, perkataan dan perbuatan. Dan
Dia berkata: =i Oded W 4
(Sesungguhnya Dia Maha Melihat apa
yang kamu kerjakan), peringatan bagi
mereka tentang  kezaliman  dan
ancaman bagi siapa yang melampaui
batas, bagi mereka yang mencegah
kemungkaran ~ akan  mendapatkan
kedudukan yang tinggi di akhirat kelak.
Tidak hanya larangan melampaui batas
tapi bagi yang istiqgomah juga dilarang
untuk condong pada orang-orang
zalim, yang dijelaskan pada ayat 113.

Firman Allah: &l JI 15K 5
)l yaitu janganlah kalian condong
kepada mereka yaitu orang-orang zalim
dengan meridhoi perbuatan zalim yang
mereka lakukan dan mereka akan
dimasukan ke dalam Neraka. Firman
Allah 53 &L yajtu akan masuk ke
dalam neraka. (Al-Jazairi, 1427, p. Jilid
2. 49)

Abu Bakar Jabir al-Jazairi
menjelaskan makna darl ayat di atas
secara umum, s G Gag el IS 28
yaitu perintah untuk berpegang teguh
(istiqgomah) di jalan yang benar yang
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telah dijelaskan Allah dalam kitab-Nya,
dan melakukan amal sholeh serta
meninggalkan segala bentuk kebatilan
dan tidak melakukan perbuatan keji,
agar mendapatkan balasan  yang
terbaik. Firman-Nya 's&3%5 yaitu
melarang untuk melampaui batas baik
itu dalam akidah, perkataan maupun
perbuatan dan ancaman bagi mereka
yang melampaui batas.

Pelajaran  yang terkandung
dalam ayat di atas menurut Abu Bakar
Jabir al-Jazairi yaitu, anjuran untuk
tetap bersikap lurus terhadap agama
Allah baik dalam akidah, perkataan
maupun perbuatan dan larangan
melakukan perbuatan yang melampaui
batas dalam syari’at Allah. (Al-Jazairi,
1427, p. Jilid 2. 50)

Q.S.Fussilat: 6

W &y K s U W) s

Sl heaib Leg W) )
&J} Q'SJ\MA.U‘)J ojj/a.a.:-«;‘j

“Katakanlah:  "Bahwasanya  aku

hanyalah seorang manusia seperti

kamu, diwahyukan kepadaku

bahwasanya Tuhan kamu adalah
Tuhan yang Maha Esa, Maka tetaplah
pada jalan yang lurus menuju
kepadanya dan mohonlah ampun
kepadanya. dan kecelakaan besarlah
bagi orang-orang yang
mempersekutukan-Nya ”

Abu Bakar Jabir al-Jazairi
menafsirkan ayat ini, &8s’z G W) J8
(Katakanlah: “Bahwasanya  aku
hanyalah seorang manusia seperti
kamu,”) yaitu “Aku bukanlah seorang
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Malaikat, aku hanya anak adam
(manusia)”, >3 4 W L) s
(diwahyukan kepadaku bahwasanya
Tuhan kamu adalah Tuhan yang Maha
Esa) yaitu Allah mewahyukan kepada
Nabi Muhammad bahwa Tuhannya
hanya Allah Yang Maha Esa, tidak ada
duannya atau selain-Nya.

4l ) 54808 (Maka tetaplah pada
jalan yang Lurus menuju kepadanya),
yaitu manusia diperintahkan untuk
melaksanakan ibadah dengan ikhlas
kepada Allah Swt bukan kepada selain-
Nya. é55&33 (dan mohonlah ampun
kepada-Nya) yaitu memohon ampunlah
kalian padanya, agar Dia mengampuni
dosa-dosa kalian diantaranya dosa
syirik dan maksiat. &Sl B35 (dan
kecelakaan besarlah bagi orang-orang
yang mempersekutukan-Nya) vyaitu
Allah akan menimpakan siksaan yang
berat, disebabkan mereka
menyekutukan Allah dangan yang lain.
Pada ayat 7 dijelaskan orang-orang
yang menyekutukan Allah, L5 Y
5850 yaitu zakat yang mensucikan
harta dan diri mereka dari bahaya
syirik dan maksiat. (Al-Jazairi, 1427, p.
Jilid 3. 194)

Abu Bakar Jabir al-Jazairi
menjelaskan makna ayat di atas secara
umum vyaitu setelah orang-orang
musyrik memisahkan diri dari orang-
orang yang beriman dengan tujuan
untuk menjaga berhalaisme dan paham

jahiliyah. Maka Allah Swt
memerintahkan ~ Rasul-Nya,  untuk
mengatakan kepada mereka: £

Lba%s “Sesungguhnya aku hanyalah
manusia seperti kalian”, dan Nabi
Muhammad Saw tidak  pernah
mengatakan  bahwa dia adalah
Malaikat, hanya saja Nabi Muhammad
diberikan keutamaan yaitu:
“Bahwasannya aku diberi wahyu oleh
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Tuhanku”. Dzat yang memberi
keutamaan yaitu Tuhan kalian Yang
Maha Esa, tidak ada sekutu bagi-Nya
baik masalah rububiyyah maupun
uluhiyyah. Oleh karena itu
tinggalkanlah  berhala-berhala  dan
tetaplah pada jalan yang lurus dengan
melaksanakan ibadah dengan
keikhlasan ~ kepada  Allah. Dan
mohonlah ampunan kepada-Nya dari
dosa-dosa yang telah kalian lakukan
dan beristiqomahlah kepada-Nya.

Firman Allah ¢S 52 (3553 yaitu
Allah akan memberi kabar bahwa wail
(siksaan yang sangat buruk) seperti
nanah dan keringat para penghuni
neraka yang mencucur dari tubuh
mereka akan diberikan kepada orang-
orang yang menyekutukan Allah. ¥ il
Os$% yaitu zakat harta mereka, lbnu
Abbas mengatakan yang dimaksud dari
ayat ini yaitu mereka yang tidak
bersaksi bahwa tiada Tuhan selain
Allah dan tidak mau membayar zakat,
karena surah ini tegolong makkiyah,
sedangkan perintah berzakat itu di
dalam surah madaniyah.

Sebagian ulama mengatakan
bahwasannya orang-orang Quraisy
mereka dulu berinfagq, memberi makan
dan minum kepada orang-orang yang
sedang berhaji, akan tetapi mereka
tidak mau meberikan kepada orang-
orang yang beriman kepada Nabi
Muhammad Saw, maka turunlah ayat
ini. 05X & 3aY5 b yaitu tidak
beriman kepada hari kebangkitan dan
hari pembalasan dan mereka yang tidak
mau meninggalkan perbuatan jahat dan
tidak mau melakukan perbuatan baik,
kecuali hanya sedikit, dan sesuatu yang
dilakukan sedikit tidak akan dihukumi.

Pelajaran  yang terkandung
dalam ayat di atas menurut Abu Bakar
Jabir al-Jazairi yaitu: Menjelaskan
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perintah untuk bertauhid dan masalah
kenabian. Kewajiban beristiqgomah di
jalan yang benar. Kewajiban memohon
ampun kepada Allah atas segala dosa
yang telah dilakukan dan tidak
menyimpang dan menyekutukan Allah
dengan yang lain. (Al-Jazairi, 1427, p.
Jilid 3. 195)

Q.S.asy-Syura: 15

Lo P
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“Maka karena itu serulah (mereka
kepada agama ini) dan tetaplah
sebagaimana diperintahkan kepadamu
dan janganlah mengikuti hawa nafsu
mereka dan Katakanlah: "Aku
beriman kepada semua kitab yang
diturunkan Allah dan aku
diperintahkan supaya berlaku adil
diantara kamu. Allah-lah Tuhan Kami
dan Tuhan kamu. bagi Kami amal-
amal Kami dan bagi kamu amal-amal
kamu. tidak ada pertengkaran antara
Kami dan kamu, Allah mengumpulkan

antara kita dan kepada-Nyalah
kembali (kita)”.
Abu Bakar Jabir al-Jazairi

menafsirkan ayat di atas, g3 U
(Maka karena itu serulah mereka
kepada agama ini) yaitu seruan kepada
agama yang telah disyariatkan Allah
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dan yang telah diwasiatkan kepada Nuh
dan juga yang telah diperintahkan
kepada Muhammad untuk
menyampaikan kepada hamba-hamba
Allah.

&l WS 8L (dan tetaplah
sebagaimana diperintahkan kepadamu)
yaitu tetaplah kalian teguh dalam
mengamalkan segala perintanh Allah
dan janganlah kalian menyimpang dari
perintah tersebut dan teguhlah di
atasnya sebagaimana yang telah
diperintahkan Allah kepada kalian.
il £EY5 (dan janganlah mengikuti
hawa nafsu mereka) yaitu janganlah
kalian mengikuti hawa nafsu orang-
orang musyrikin dan ahli Kkitab,
sehingga kalian meninggalkan agama
yang lurus, Kkarena itu merupakan
agama yang benar.

S G ) 358 Ly Edale 083 (dan
Katakanlah: "Aku beriman kepada
semua kitab yang diturunkan Allah”)
yaitu kalian bukanlah seperti orang-
orang yang beriman kepada sebagian
kitab saja dan mengingkari sebagian
kitab yang lainnya.

K 02y &y (dan aku
diperintahkan supaya berlaku adil
diantara kamu) yaitu Tuhanku (Nabi
Muhammad) telah memerintahkan
untuk menghukumi kalian dengan adil
dan tidak zalim. &i53 &5 & (Allah-lah
Tuhan Kami dan Tuhan kamu) yaitu
yang menciptakan kami dan
menciptakan kalian dan yang memberi
rezki kepada kami dan kepada kalian
dan Dia-lah Tuhan kami dan Tuhan
kalian. kel &5 el W (bagi Kami
amal-amal Kami dan bagi kamu amal-
amal kamu) vyaitu balasan terhadap
semua perbuatan baik dan buruk.

Lin; Wh 84 Y (tidak ada
pertengkaran antara Kami dan kamu)
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yaitu sekarang tidak perlu lagi adanya
perselisihan setelah kebenaran itu jelas.
Ui ads 4 (Allah  mengumpulkan
antara kita dan kepada-Nyalah
kembali) yaitu Allah-lah yang akan
mengumpulkan semua umat pada hari
kiamat. (Al-Jazairi, 1427, p. Jilid 3.
224)

Abu Bakar Jabir al-Jazairi
menjelaskan makna ayat ini secara
umum, ayat ini berisikan seruan kepada
agama Yyang benar dan lurus yaitu
agama Islam yang telah disyariatkan
Allah bagi kalian dan yang telah
diwasiatkan kepada Nuh dan juga yang
telah diperintahkan kepada Muhammad
untuk menyampaikan kepada semua
manusia baik itu penduduk Arab
maupun selain penduduk Arab, maka
Islam agama yang menyempurnakan
agama sebelumnya dan manusia yang
belum baik akhlaknya, adabnya dan
tidak akan mendapatkan tempat yang

beruntung  kecuali  dengan  dia
beristigomah.

“Sebagaimana yang
diperintahkan Rabbmu” maksudnya

maka janganlah kalian menyimpang
dari-Nya dan  menyekutukan-Nya
dengan yang lain karena bagi-Nya
terdapat jalan yang lurus yang tidak
ada orang yang menyimpang selain
orang-orang musyrik dan binasa.

Pada ayat ini dijelaskan ada
sebagian dari mereka yang beriman
kepada kitab yang diturunkan Allah
dan ada sebagian yang mengingkarinya
seperti  orang-orang Yahudi dan
Nasrani. Sedangkan al-Qur’an adalah
kitab yang menyempurnakan kitab
sebelumnya serta petunjuk bagi
manusia.

Firman Allah: &5 JeY &g
“Dan Tuhanku telah memerintahkanku
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untuk berlaku adil di antara kalian”
ketika Nabi menetapkan hukum di
antara manusia, Allah memerintahkan
untuk berlaku adil dan tidak melakukan
kezaliman. Firman Allah; &35 W5
“Allahlah  Tuhan kami dan Tuhan
kalian”  maksudnya Allah  yang
memerintahkanku (Nabi Muhammad)
untuk mengatakan kepada kalian, inilah
Allah Tuhan kami dan Tuhan kalian,
karena tiada Tuhan selain Dia. Dia-lah
Tuhan dan pemilik alam semesta
beserta isinya.

(..51.«;\ &5 Ulef | “Bagi kami
amal-amal kami dan bagi kalian amal-
amal  kalian” dan setiap yang
dilakukan manusia akan mendapatkan
balasan. Jika itu buruk akan dibalas
dengan keburukan kecuali orang-orang
kafir yang tidak melakukan kebaikan
sama sekali dan dia tidak beriman
kepada Allah sampai dia kembali
kepada Allah dan tetap tidak beriman
kepada Rasul Allah. (Al-Jazairi, 1427,
p. Jilid 3. 224)

Firman Allah: & Gy 238 Y
“Tidak ada pertengkaran antara Kami
dan  kamu”  maksudnya  ketika
kebenaran itu telah jelas (yaitu agama
yang benar itu ialah Islam) dan tidak
ada lagi pertengkaran dan perdebatan
di antara kalian wahai kaum Yahudi
dan Nasrani. G& sy a “Allah
mengumpulkan  antara  kita dan
kepada-Nyalah kembali” maksudnya
pada hari kiamat Allah akan
mengumpulkan semua manusia dan
akan kembali kepada-Nya bukan
kepada selain-Nya dan Dia akan
menghukumi manusia terhadap semua
yang mereka perselisihkan. Dia akan

memutuskan  bagi  mereka yang
mengikuti kebenaran akan
mendapatkan Surga dan terhindar dari
Neraka, dan bagi mereka yang
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mengikuti kebatilan akan mendapatkan
balasan Neraka dan kekal di dalamnya.

Munasabah dari ayat 15 ini
yaitu ayat 16 dijelaskan bahwa, (=35
a4 & &kl yaitu dalam agama Allah,
Nabi Saw dan orang-orang mukmin,
mereka ingin kembali kepada kebatilan
setelah Rasul diterima dan manusia
masuk kedalam agama Allah secara
berbondong-bondong, dan bantahan
mereka saat itu pada agama Allah akan
sia-sia saja dan tidak diterima
dihadapan  Allah. Mereka akan
mendapatkan kemurkaan Allah dan
azab yang keras. Sedangkan pelajaran
yang terkandung dalam Q.S.asy-Syura:
15 yaitu: kewajiban menyampaikan
Islam kepada seluruh umat manusia,
karena tidak ada keselamatan bagi
manusia  selain  dengan  Islam.
Kewajiban beristigomah dalam Islam
baik persoalan akidah, ibadah, hukum,
adab dan akhlak. (Al-Jazairi, 1427, p.
Jilid 3. 225)

Q.S.at-Taubah:7

@ - > - > 4 2 A -7 7
Al e wee e pnel] O s
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- Les3 g I SR R =
“bagaimana bisa ada Perjanjian

(aman) dari sisi Allah dan Rasul-Nya
dengan orang-orang musyrikin, kecuali

orang-orang yang kamu telah
mengadakan  perjanjian  (dengan
mereka) di dekat Masjidilharaam.
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Maka selama mereka berlaku lurus
terhadapmu, hendaklah kamu berlaku

lurus  (pula) terhadap  mereka.
Sesungguhnya Allah menyukai orang-
orang yang bertakwa”.

Abu Bakar Jabir al-Jazairi

menafsirkan ayat ini, &I L) L
(Maka selama mereka berlaku lurus
terhadapmu, hendaklah kamu berlaku
lurus (pula) terhadap mereka) yaitu
mereka tidak melanggar perjanjian
mereka dan tidak merusak kesepakatan.
(Al-Jazairi, 1427, p. Jilid 1. 649)

Abu Bakar Jabir al-Jazairi
menjelaskan makna ayat ini secara
umum, e 4 Se e G EAD G & Gk
a4 “bagaimana bisa ada perjanjian
(aman) dari sisi Allah dan Rasul-Nya
dengan orang-orang musyrikin” Yyaitu
kata tanya dalam ayat ini sebagai
bentuk menolak dan keheranan,
maksudnya mereka sama sekali tidak
memiliki perjanjian selamanya karena
mereka adalah orang-orang kafir yang
selalu melakukan kecurangan.

Firman Allah: e gge &l 91
A ) aad 1 saiild o810 ) S G DAl aalull
Osiall Sl “kecuali orang-orang yang
kamu telah Mengadakan Perjanjian
(dengan mereka) di dekat Masjidil
haram. Maka selama mereka berlaku
lurus terhadapmu, hendaklah kamu
berlaku lurus (pula) terhadap mereka.
Sesungguhnya Allah menyukai orang-
orang yang bertakwa” yaitu mereka itu
sebagian dari Bani Bakar Ibn Kinanah
yang mengadakan perjanjian dengan
Rasulullah  Saw pada perjanjian
Hudaibiyyah, dan sebagian dari mereka
membuat perjanjian tetapi  tidak
menepatinya, maka istiqomahlah kalian
terhadap perjanjian yang kalian buat
sampai perjanjian itu berakhir. Maka
seorang Muslim harus berlaku lurus
dengan mereka dan tidak membunuh

mereka, karena mereka menepati janji.
Dan bertakwalah kepada Allah, karena
Allah membenci orang-orang Yyang
melakukan kecurangan dan menyukai
orang-orang yang bertakwa. (Al-
Jazairi, 1427, p. Jilid 1. 650)

Balasan Bagi yang Istigomah

Q.S.al-Jin
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“dan bahwasanya: Jikalau mereka
tetap berjalan Lurus di atas jalan itu
(agama Islam), benar-benar Kami
akan memberi minum kepada mereka
air yang segar (rezki yang banyak)”.

Asbabun Nuzul dari ayat ini
Diriwayatkan dari Mugatil mengenai
firman Allah: “dan bahwasanya:
Jikalau mereka tetap berjalan Lurus di
atas jalan itu (agama Islam), benar-
benar Kami akan memberi minum
kepada mereka air yang segar (rezki
yang banyak)”, Muqgatil mengatakan,
ayat ini berkenaan dengan Kafir
Quraisy yang selama tujuh tahun tidak
mendapatkan  hujan.  (As-Suyuthi,
2014, p. 569)

Abu Bakar Jabir al-Jazairi
menafsirkan ayat di atas 43kl e (di
atas jalan itu) yaitu agama Islam, &
&3 (benar-benar Kami akan memberi
minum kepada mereka air yang segar)
yaitu Allah akan memberikan rezki
yang berlimpah dan kehidupan yang
baik.

Abu Bakar Jabir al-Jazairi
menjelaskan makna ayat secara umum
yaitu Anlll e 18 iy “dan
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bahwasanya: Jikalau mereka tetap
berjalan Lurus di atas jalan itu”
maksudnya telah diwahyukan
kepadaku (Nabi Muhammad) jikalau
orang-orang musyrik dan kafir quraisy
itu tetap istigomah dalam keimanan
mereka, tetap bertauhid, dan taat
kepada Allah dan Rasul-Nya, dan saat
mereka mengeluh soal kekeringan, Y
Gt :Le 24385 “benar-benar Kami akan
memberi minum kepada mereka air
yang segar” maksudnya Allah akan
menguji mereka dengan harta yang
melimpah tersebut apakaha mereka
bersyukur atau mengingkarinya, maka
jika mereka bersyukur Allah akan
memberi  mereka  rezeki  yang
berlimpah dan akan memperluas mata
pencarian mereka. Akan tetapi jika
mereka ingkar Allah akan mengambil
kembali dan  menurunkan azab
terhadap mereka. Sebagaimana juga
dijelaskan dalam Q.S.al-A’raf: 96, jika
penduduk bumi itu bertakwa maka
Allah akan melimpahkan berkah
kepada mereka dari langit dan bumi.

Q.S.Fussilat: 30

“Sesungguhnya orang-orang yang
mengatakan: "Tuhan Kami ialah
Allah” kemudian mereka meneguhkan
pendirian mereka, Maka Malaikat akan
turun  kepada  mereka  dengan
mengatakan: "Janganlah kamu takut
dan janganlah merasa sedih; dan

gembirakanlah mereka dengan jannah

yang telah dijanjikan Allah
kepadamu”.

Abu Bakar Jabir al-Jazairi
menafsirkan ayat di atas 4 &) )l
(Sesungguhnya  orang-orang yang
mengatakan: "Tuhan Kami ialah

Allah™). “Mereka berkata: Tuhan kami
ialah  Allah Swt, mereka hanya
mengimani  Allah  sebagai Tuhan
mereka, dan tidak ada Tuhan yang lain
bagi mereka selain Allah Swt”.

Fa
@t

lsasid 25 (kemudian mereka
meneguhkan  pendirian  mereka),
mereka  memantapkan  (konsisten)
keimanan mereka kepada-Nya, mereka
tidak akan mengganti keimanan
mereka, tidak akan merubahnya dan
tidak akan meninggalkan ibadah
kepada Allah dan selalu melakukan
semua Yyang diperintahkan  dan
meninggalkan larangan Allah.

&l sle 055 (Maka Malaikat
akan turun kepada mereka), maka
ketika ~ mereka  meninggal dan
dibangkitkan dari kubur nanti para
Malaikat akan mendatangi mereka.

1553395 1845 Y (janganlah
kamu takut dan janganlah kamu
bersedih). Janganlah kalian takut
terhadap apa yang menimpa kalian dan
janganlah kalian bersedih terhadap apa
yang kalian tinggalkan, karena itu
merupakan kehendak dan rahmat dari
Allah.

Pada ayat 31 dijelaskan orang-
orang Yyang istigomah itu mereka
penghuni surganya Allah, tempat yang
suci, O3 L \&é &5 yaitu di dalam

Surga kalian akan mendapatkan apa
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yang kalian minta dan inginkan. (Al-
Jazairi, 1427, p. Jilid 3.204)

Abu Bakar Jabir al-Jazairi
menjelaskan makna ayat di atas secara
umum, setelah Allah menjelaskan
keadaan orang kafir dengan keadaan
yang sangat buruk dan keadaan orang
mukmin dengan keadaan yang sangat
baik, Maka Allah berfirman: sl ¢l &)
by \333 Sesungguhnya orang-orang yang
mengatakan: "Tuhan Kami ialah
Allah™ vyaitu tiada Rabb bagi kami
selain Allah dan tiada Ilahi bagi kami
selain Allah.

|8 & yaitu mereka tidak
menyekutukan Allah dalam beribadah
kepada-Nya, mereka melaksanakan
semua Yyang diperintahkan  dan
meninggalkan semua yang dilarang
Allah, kemudian mereka menmggal
dalam keadaan seperti itu, agle (5
&l “Maka para Malaikat akan turun
kepada mereka”. Yaitu ketika orang-
orang mukmin  meninggal para
malaikat akan turun kepada mereka dan
berkata: 1535395 1845 Y “Janganlah
kalian takut atas apa yang menimpa
kalian di Alam Barzakh dan janganlah
kalian bersedih terhadap apa yang
kalian tinggalkan di belakang kalian
dan bergembiralah dengan Surga-Nya
Allah yang telah dijanjikan kepada
kalian sebagaimana yang disebutkan
dalam kitab-Nya dan yang dikatakan
Rasul-Nya . (Al-Jazairi, 1427, p. Jilid
3.204)

Q.S.al-Ahgaf: 13

“Sesungguhnya  orang-orang yang
mengatakan: "Tuhan Kami ialah
Allah”,  kemudian mereka tetap
istigamah. Maka tidak ada

kekhawatiran terhadap mereka dan
mereka tiada (pula) berduka cita”.

Abu  Bakar Jabir al-Jazairi
menafsirkan ayat di atas, !se&il eﬂ
(kemudian mereka tetap istigamah)

yaitu maka mereka tidak kembali
(kepada keyakinan yang mereka peluk
sebelum Islam) dan tetap melanjutkan
apa yang diwajibkan dan meninggalkan
apa yang dilarang bagi mereka.

O35 g Yy gele G 36
(Maka tidak ada kekhawatiran
terhadap mereka dan mereka tidak
berduka cita) yaitu mereka tidak akan
ada rasa takut dan sedih ketika di
dunia, di alam barzakh dan Kketika
dibangkitkan pada hari kiamat kelak.
Pada ayat 14 dijelaskan bahwa mereka
sebagai penghuni Surga, &slss 1548 Wy
yaitu Allah akan membalas mereka
dengan dihilangkannya rasa takut dan
sedih atas mereka karena perbuatan
sholeh yang telah mereka lakukan dan
mereka meninggalkan perbuatan buruk.
(Al-Jazairi, 1427, p. Jilid 3. 302)

Abu Bakar Jabir al-Jazairi
menjelaskan makna ayat ini secara
umum vyaitu “Sesungguhnya orang-
orang Yyang berkata, Tuhan kami
adalah Allah, kemudian mereka tetap
istigomah”, maksudnya setelah Allah
menyebutkan orang-orang kafir dan
kebatilan yang mereka lakukan,
demikian pula orang-orang Yyang
melakukan kebaikan maka mereka
akan diberikan kabar gembira atas
kebaikan dan keimanan mereka kepada

. Allah, kemudian mereka meminta
s g, untuk diteguhkan dalam keyakinan
(D T e Y5 e 55 e Tuhan selain Allah (Tauhid),
maka mereka beribadah kepada Allah,
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tidak menyekutukan-Nya dan tidak
meninggalkan ibadah lainnya sampai
mereka kembali kepada Allah.

Allah akan memberikan kabar
gembira kepada mereka vyaitu tidak
adanya rasa takut dan sedih dan tidak
ada kesedihan ketika di dunia, di alam
barzakh dan di akhirat, maka mereka
itulah  orang-orang  dalam  tiga
kehidupan. Kabar gembira lainnya
mereka akan dimasukkan ke dalam
Surga. Kabar gembira itu Kkarena
perbuatan baik dan keimanan mereka
selama di dunia dank arena mereka
telah mengatakan bahwa &5 1516 &3l ()
a8l & & “Sesungguhnya orang-
orang yang berkata, Tuhan kami
adalah Allah, kemudian mereka tetap
istigomah”. Maka pelajaran yang
terkandung dalam Q.S.al-Ahgaf: 13 ini
yaitu keutamaan istigomah, sehingga
istigomah lebih utama dari pada seribu
karamah. Istigomah yaitu memegang
teguh iman dan ibadah sebagaimana
yang telah disebutkan dalam al-Qur an
dan Hadits. (Al-Jazairi, 1427, p. Jilid 3.
303)

KESIMPULAN

Pada penjelasan di  atas
mengenai tafsiran ayat-ayat istigomah
menurut perspektif Abu Bakar Jabir al-
Jazairi, maka dapat disimpulkan,
Pertama, makna istigomah menurut
Abu Bakar Jabir al-Jazairi yaitu
meminta keteguhan dalam menuju
jalan yang benar, baik keteguhan hati
dalam meyakini bahwa Allah adalah
Tuhan satu-satunya dan tiada sekutu
baginya yang bisa disebut sebagai
istigomah dalam tauhid, kemudian
meminta keteguhan dalam menjalankan
segala perintah Allah dan
meninggalkan segala larangan Allah,
baik keteguhan dalam lisan untuk

mengucapkan yang baik karena Allah,
maupun istigomah dalam perbuatan,
meminta keteguhan dalam menyerukan
dakwah atau ajaran agama kepada umat
manusia, serta keteguhan dalam
meninggalkan segala bentuk kebatilan
dan kejahatan dan makna istigomah
selanjutnya orang yang mau mencari
kebenaran, kemudian meyakininya dan
mengamalkannya, Muslim  yang
berlaku lurus ketika mengadakan
perjanjian dan tidak akan mengkhianati
sampai perjanjian itu selesali.

Kedua, balasan bagi yang
istigomah menurut Abu Bakar Jabir al-
Jazairi yaitu mereka tidak akan
merasakan takut terhadap apapun
selain takut kepada Allah, mereka tidak
akan bersedih  ketika ditimpakan
musibah kepada mereka, dan terhadap
apa yang mereka tinggalkan dibelakang
mereka. Balasan selanjutnya, Allah
telah menjanjikan Surga bagi Muslim
yang selama hidupnya istigomah di
jalan Allah dan Muslim yang istigomah
akan ditinggikan kedudukannya di sisi
Allah Swt, balasan selanjutnya Allah
akan  memberikan  rezeki yang
berlimpah, kemudahan dalam segala
urusannya dan Muslim yang istigomah
akan diberi kebahagian hidup dunia
dan akhirat.
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